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Pendahuluan 

Abad XXI merupakan abad yang diwarnai dengan perubahan dalam 

berbagai bidang kehidupan, antara lain ekonomi, sosial, budaya, politik, 

teknologi, pendidikan, kesehatan, dan kedokteran. Abad ini disebut periode III 

dalam transmisi epidemiologis, yaitu terjadi perubahan pola penyakit dari pola 

penyakit infeksi ke pola penyakit degeneratif, salah satunya adalah diabetes 

melitus (Suyono, 2006).  

Berbagai penelitian epidemiologi menunjukkan adanya kecenderungan 

peningkatan angka insiden dan prevalensi diabetes melitus di berbagai penjuru 

dunia. WHO memprediksi adanya peningkatan jumlah penyandang diabetes 

melitus yang cukup besar untuk tahun-tahun mendatang. Untuk Indonesia, WHO 

memprediksi kenaikan jumlah pasien dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi 

sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Berdasarkan pola pertambahan penduduk, 

Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2003 memperkirakan pada tahun 2030 

jumlah penduduk yang berusia di atas 20 tahun adalah 194 juta dan dengan 

asumsi prevalensi diabetes melitus pada urban 12 juta (14,7%) dan rural 8,1 

(7,2%) (PERKENI, 2006). 

Diabetes melitus merupakan suatu kelainan metabolisme yang disebabkan 

oleh insufisiensi relatif maupun absolut hormon insulin, resistensi insulin, atau 

keduanya. Hal ini menyebabkan kondisi hiperglikemia yang kemudian diikuti 

oleh gangguan metabolisme lemak, protein, elektrolit, dan air sehingga didapatkan 

gejala klasik yang khas yang meliputi poliuri (banyak kencing), polidipsi (banyak 

minum), polifagi (banyak makan) (Scobie et al., 2007). 

 Terapi diabetes melitus dimulai dengan pengaturan diet sebagai terapi 

nutrisi dan latihan jasmani selama beberapa waktu (2-4 minggu) (Suyono, 2006; 

PERKENI, 2006). Terapi  farmakologik  dilakukan  apabila  kadar  glukosa  darah  

belum mencapai  sasaran  dengan  pengaturan  diet  dan  latihan  jasmani (Suyono, 

2006). Pengaturan diet pada penderita diabetes melitus merupakan bagian dari 

penatalaksanan secara total. Prinsip pengaturan diet pada  penderita diabetes 

melitus perlu ditekankan pentingnya keteraturan makan dalam hal jadwal, jenis, 

dan jumlah makanan (3J). Dari seluruh asupan nutrisi, asupan lemak yang 



11 
 

 
 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan :  

1. Tidak terdapat perbedaan kadar glukosa darah yang bermakna terhadap 

kadar glukosa darah tikus Wistar yang diinduksi alloxane dosis 125 

mg/kgBB secara intraperitoneal; 

2. Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar glukosa darah tikus 

Wistar yang mendapat perlakuan diet minyak zaitun dengan kelompok 

yang tidak mendapat perlakuan diet minyak; 

3. Terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar glukosa darah tikus 

Wistar yang mendapat perlakuan diet minyak zaitun dengan kelompok 

yang mendapat perlakuan diet minyak kelapa sawit; 

4. Terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar glukosa darah tikus 

Wistar yang tidak mendapat perlakuan diet minyak dengan kelompok yang 

mendapat perlakuan diet minyak kelapa sawit. 

 

Saran :  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dosis minyak zaitun yang 

bervariasi agar diketahui dosis optimal yang bisa menurunkan kadar 

glukosa darah secara signifikan; 

2. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut dengan sampel yang lebih 

banyak untuk mengurangi kesalahan dalam penelitian; 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan lama 

perlakuan. 
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